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ABSTRAK

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) merupakan bagian penting dalam implementasi
Kurikulum Merdeka yang bertujuan mengembangkan karakter dan kompetensi peserta didik
melalui pembelajaran kontekstual. Kegiatan ini dilaksanakan di SMK Ma’arif NU Kajen dengan
tema gaya hidup berkelanjutan dan topik “Sampahku Inspirasi Kreasiku”. Tujuan kegiatan ini
adalah meningkatkan pemahaman siswa mengenai pengelolaan sampah serta mendorong
kreativitas siswa dalam mengolah bahan bekas menjadi produk yang bermanfaat dan bernilai
guna. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan pemberdayaan masyarakat berbasis
komunitas melalui observasi, edukasi partisipatif, pendampingan praktik, diskusi, dan presentasi
hasil karya. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa siswa mampu memahami jenis-jenis sampah,
prinsip pengelolaan sampah, serta memanfaatkan bahan bekas menjadi berbagai produk
kerajinan kreatif. Selain itu, kegiatan ini turut memperkuat karakter Profil Pelajar Pancasila,
terutama gotong royong, kreativitas, kemandirian, bernalar kritis, dan kepedulian terhadap
lingkungan. Dengan demikian, kegiatan P5 “Sampahku Inspirasi Kreasiku” menjadi media
pembelajaran yang efektif dalam mengintegrasikan pendidikan lingkungan, kreativitas, dan
pembentukan karakter siswa.

Kata kunci: P5, Gaya Hidup Berkelanjutan, Pengelolaan Sampah, Kreativitas Siswa, Profil Pelajar
Pancasila.
ABSTRACT

The Pancasila Student Profile Strengthening Project (P5) is a key component of the
implementation of the Merdeka Curriculum, which aims to develop students’ character and
competencies through contextual learning. This activity was held at SMK Ma’arif NU Kajen with
the theme of sustainable living and the topic “My Trash, My Creative Inspiration.” The objective
of this activity is to enhance students’ understanding of waste management and to encourage
their creativity in transforming used materials into useful and valuable products. The
implementation method employs a community-based empowerment approach through
observation, participatory education, practical guidance, discussions, and presentations of final
projects. The results of the activity demonstrate that students are able to understand the types of
waste, the principles of waste management, and how to utilize used materials to create various
creative handicraft products. Additionally, this activity helped strengthen the character traits of
the Pancasila Student Profile, particularly cooperation, creativity, independence, critical thinking,
and environmental awareness. Thus, the P5 activity “My Waste, My Creative Inspiration” serves
as an effective learning medium for integrating environmental education, creativity, and
character development in students.

Keywords: P5, Sustainable Lifestyle, Waste Management, Student Creativity, Pancasila Student.
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PENDAHULUAN

Implementasi Kurikulum Merdeka menandai fase penting dalam reformasi
kurikulum nasional Indonesia, terutama karena perubahan ini tidak hanya mengganti
Kurikulum 2013 secara administratif, tetapi juga mengubah orientasi pembelajaran dari
kepatuhan terhadap struktur materi menuju penguatan kompetensi esensial, diferensiasi
pembelajaran, dan pembentukan karakter peserta didik. Salah satu karakteristik penting
Kurikulum Merdeka adalah keberadaan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila atau
P5. Berdasarkan poin spesifik yang ditetapkan pemerintah, dikembangkan proyek untuk
meningkatkan prestasi pelajar Pancasila. Hasil pembelajaran tertentu tidak berorientasi
pada proyek. Oleh karena itu, tidak berhubungan dengan mata pelajaran( Nasution et al.,
2023)

P5 dirancang sebagai pembelajaran berbasis proyek yang memberi kesempatan
kepada peserta didik untuk mengalami proses belajar secara kontekstual,
mengeksplorasi isu nyata di lingkungan sekitar, dan mengembangkan karakter sesuai
dimensi Profil Pelajar Pancasila. Menurut penelitian Sihotang (Jojor & Sihotang, 2022)
fleksibilitas pembelajaran dengan materi wajib dianggap sebagai keunggulan penting
kurikulum mandiri. Selain itu, proyek-proyek dalam kurikulum ini dikaitkan dengan ciri-
ciri profil siswa Pancasila. Hal ini sejalan dengan penekanan bahwa inti pengembangan
kurikulum mandiri terletak pada pengembangan karakter siswa (Mujahidin et al.,, 2023).
Oleh karena itu, pelaksanaan proyek Profil Pelajar Pancasila ini juga menitikberatkan
pada materi-materi penting terkait isu lingkungan hidup, ini bertujuan untuk
meningkatkan literasi siswa dan memberikan pembelajaran yang berbeda, pembelajaran
tersebut tergantung pada konteks lokal dan muatan lokal.

Proyek Penguatan Profil Siswa Pancasila tentang Pola Hidup Berkelanjutan
merupakan salah satu cara untuk mengajarkan Pancasila kepada siswa. Pola hidup
berkelanjutan tidak hanya membantu menciptakan lingkungan yang sehat dan lestari,
namun juga dapat dijadikan sebagai peluang untuk menanamkan nilai-nilai Pancasila
seperti gotong royong, saling menghormati, dan tanggung jawab sosial. Proyek
Penguatan Siswa Pancasila (P-5) merupakan kemajuan baru dalam pengembangan
kurikulum mandiri. Dalam Panduan Pengembangan P5, Profil Siswa Pancasila diartikan
sebagai karakter dan keterampilan yang dibangun dalam kehidupan sehari-hari dan
dimanfaatkan dalam diri individu siswa melalui budaya satuan pendidikan, pembelajaran
di sekolah, proyek peningkatan Profil Siswa Pancasila, dan kegiatan ekstrakurikuler
(Komala & Nurjannah, 2023). Oleh karena itu, SMK Ma’arif NU Kajen mengangkat
kegiatan P5 dengan tema gaya hidup berkelanjutan. Kegiatan P5 kali ini, mengusung tema
terkait “Sampahku Inspirasi Kreasiku”.

Dalam kegiatan ini, para siswa diajak untuk berkreasi dan menghasilkan produk-
produk yang bermanfaat dari bahan-bahan bekas atau sampah. Dengan bimbingan guru
dan mahasiswa KKN, siswa diberikan kebebasan untuk merancang dan membuat
berbagai macam kerajinan tangan. Oleh karena itu, dengan adanya kegiatan P5 ini dapat
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memberikan pengetahuan lebih ke siswa bahwa sampah dapat kelola lagi menjadi barang
yang bisa memberikan nilai atau bermanfaat.

Salah satu persoalan aktual yang relevan dengan kehidupan masyarakat dan
lingkungan sekolah adalah masalah sampah. Sampah masih menjadi persoalan serius di
Indonesia karena volume sampah sangat besar dan belum seluruhnya dikelola secara
optimal (Lesmana, 2025). Dalam konteks sekolah, persoalan sampah sering kali masih
dipahami secara sederhana sebagai limbah yang harus dibuang, bukan sebagai material
yang dapat dipilah, diolah, dimanfaatkan kembali, dan dikembangkan menjadi produk
bernilai guna. Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan untuk meningkatkan literasi
lingkungan peserta didik, khususnya mengenai pengurangan sampah, pemilahan
sampah, daur ulang, dan pemanfaatan barang bekas. Peserta didik perlu diberi
pengalaman langsung agar mampu memahami bahwa sampah bukan hanya masalah
ekologis, tetapi juga dapat menjadi sumber kreativitas, pembelajaran kewirausahaan,
dan pembentukan karakter.

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan P5 di SMK Ma’arif NU Kajen dengan tema
gaya hidup berkelanjutan dan topik “Sampahku Inspirasi Kreasiku” menjadi relevan
dengan kebutuhan faktual di lingkungan sekolah dan masyarakat. Secara lebih khusus,
identifikasi masalah dalam kegiatan ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

Masih rendahnya kesadaran peserta didik dalam melihat sampah sebagai
persoalan lingkungan yang serius. Sampah kerap dipandang sebagai benda sisa yang
tidak bernilai, padahal akumulasi sampah yang tidak dikelola dapat menimbulkan
pencemaran lingkungan, mengganggu kesehatan, dan memperburuk kualitas hidup
masyarakat. Belum optimalnya literasi siswa tentang pengelolaan sampah berbasis
prinsip reduce, reuse, dan recycle. Banyak peserta didik belum terbiasa memilah sampah,
memanfaatkan barang bekas, atau mengolah limbah menjadi produk yang memiliki nilai
guna. Kondisi ini menunjukkan perlunya kegiatan pembelajaran yang bersifat praktik
langsung.

Potensi kreativitas siswa dalam mengolah barang bekas belum dimanfaatkan
secara maksimal. Siswa kelas Akuntansi memiliki potensi untuk mengembangkan produk
kreatif dari sampah atau bahan bekas. Namun, potensi tersebut membutuhkan
bimbingan guru dan pendamping agar dapat diarahkan menjadi karya yang bermanfaat,
estetis, dan bernilai ekonomi sederhana.

Berdasarkan identifikasi tersebut, masalah pokok dalam kegiatan ini adalah
belum optimalnya kesadaran, literasi, dan keterampilan siswa dalam mengelola sampah
secara kreatif dan berkelanjutan sebagai bagian dari implementasi P5 tema gaya hidup
berkelanjutan. Oleh karena itu, kegiatan ini dibutuhkan untuk memberikan pengalaman
belajar langsung kepada siswa dalam mengubah sampah menjadi produk bermanfaat,
sekaligus menanamkan nilai tanggung jawab lingkungan, gotong royong, kreativitas, dan
kepedulian sosial.
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METODE

Metode pelaksanaan kegiatan ini menggunakan pendekatan pemberdayaan
masyarakat berbasis komunitas (community-based empowerment)(Ulum & Anggaini,
2020) melalui edukasi partisipatif dan praktik kreatif pengolahan sampah. Tahapan
kegiatan meliputi observasi awal, perencanaan partisipatif, edukasi pengelolaan sampah,
praktik kreatif pembuatan produk dari bahan bekas, presentasi hasil karya, serta evaluasi
dan refleksi. Observasi dilakukan untuk mengidentifikasi persoalan pengelolaan sampah
di lingkungan sekolah. Edukasi diberikan melalui pemaparan materi interaktif tentang
jenis sampah, dampak sampah, prinsip pengurangan sampah, dan gaya hidup
berkelanjutan(Anggraeni et al., 2025). Selanjutnya, siswa dibagi ke dalam kelompok kecil
untuk merancang dan membuat produk kreatif dari bahan bekas dengan pendampingan
guru dan mahasiswa Kuliah Kerja Nyata UIN K.H. Abdurrhaman Wahid Pekalongan.

Data kegiatan dikumpulkan melalui observasi, tanya jawab, diskusi kelompok, dan
dokumentasi. Data dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan menelaah keterlibatan
siswa, pemahaman terhadap pengelolaan sampah, kreativitas produk, serta nilai
karakter yang muncul selama kegiatan. Melalui pendekatan ini, kegiatan tidak hanya
berorientasi pada hasil produk, tetapi juga pada proses pemberdayaan siswa agar
memiliki kesadaran lingkungan, keterampilan kreatif, gotong royong, tanggung jawab,
dan kepedulian terhadap keberlanjutan lingkungan.

Lokasi dan Peserta Kegiatan

Kegiatan dilaksanakan di SMK Ma’arif NU Kajen dengan sasaran siswa jurusan
Akuntansi yang mengikuti Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila bertema gaya hidup
berkelanjutan. Peserta kegiatan dilibatkan secara aktif mulai dari identifikasi masalah,
diskusi, perancangan ide, praktik pembuatan produk, hingga refleksi hasil kegiatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Kegiatan

SMK Ma’arif NU Kajen merupakan sekolah menengah kejuruan yang ada di desa
Rowolaku. Sekolah ini mempunyai banyak jurusan salah satunya yaitu jurusan
Akuntansi. Di mana sekolah ini sudah menggunakan kurikulum Merdeka. Kurikulum
Pembelajaran Merdeka merupakan kurikulum yang menitikberatkan pada
pengembangan karakter peserta didik, khususnya pengembangan profil siswa Pancasila.
Profil pembelajaran merupakan kumpulan karakteristik bangsa, pendidikan, dan agama
yang diajarkan kepada masyarakat umum, dengan fokus pada generasi muda yang
merupakan generasi penerus bangsa Indonesia(Daulay & Fauziddin, 2023).

Kurikulum merdeka menyampaikan ilmu secara merdeka. Oleh karena itu, guru
memerlukan strategi ketika mengajar. Salah satu strategi pembelajaran dalam kurikulum
ini adalah pembelajaran berbasis proyek. Siswa diharapkan menerapkan materi yang
telah dipelajari melalui proyek atau studi kasus. Proyek ini dinamakan Proyek
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Pengembangan Profil Pendidikan Pancasila (P5). Proyek ini didasarkan pada materi
pembelajaran terpadu. Proses pembelajaran berdasarkan proyek ini dilakukan siswa
dengan cara mengamati suatu permasalahan tertentu kemudian memberikan solusi
aktual atas permasalahan tersebut.

Profil Pembelajaran Pancasila dalam kurikulum ini disesuaikan dengan proyek
berdasarkan topik yang telah diputuskan oleh pemerintah. Profil pelajar Pancasila
merupakan suatu keluaran atau rencana pembelajaran yang mempunyai sifat dan
keterampilan yang sesuai dengan nilai-nilai luhur Pancasila. Hal ini merupakan bentuk
umpan balik dari tujuan pendidikan nasional, di mana hasil dari kegiatan ini menjadi
ukuran utama yang dapat mempengaruhi kebijakan dan praktik pendidikan, termasuk
kualitas guru dan karakter serta kompetensi siswa. Profil pelajar Pancasila mempunyai
satu dimensi utama, yaitu: Mandiri; Berkebinekaan global;Bergotong royong; Beriman,
bertakwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia;. Bernalar Kkritis; Kreatif
(Kemendikdasmen, n.d.).

Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan P5 ini melibatkan berbagai pihak, antara lain: (1) Siswa, seluruh siswa
kelas Akuntansi 1-4 SMK Ma'arif NU Kajen menjadi peserta aktif; (2) Guru yaitu bu Meida
dan guru-guru lainnya di SMK Ma'arif NU Kajen berperan sebagai koordinator dan
pembimbing; (3) Mahasiswa KKN Kelompok 79 UIN KH. Abdurrahman Wahid
Pekalongan turut berpartisipasi sebagai pendamping dan fasilitator. Seluruh rangkaian
kegiatan P5 dilaksanakan di lingkungan SMK Ma'arif NU Kajen, tepatnya di masjid
sekolah dan ruang-ruang kelas.

Sampah merupakan bagian dari kehidupan manusia yang tidak dapat dihilangkan,
karena menurut asumsi dasar semua manusia pada akhirnya akan menghasilkan
sampah. Sebelum degradasi lingkungan semakin parah, pengelolaan sampah perlu
diprioritaskan, meskipun hal tersebut membahayakan kesehatan masyarakat secara
umum (Ristya, 2020). Memprioritaskan pengelolaan sampah sangatlah penting.
Pengelolaan sampah harus dilakukan secara sistematik, menyeluruh, dan
kesinambungan yang memperhatikan pengelolaan dan pembuangan sampah (Puritan W
Aetal, 2020).

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah serta
Peraturan Pemerintah Nomor 81 Tahun 2012 tentang Pembuangan Sampah mengatur
bahwa harus ada perubahan paradigma yang mendasar dalam pengelolaan sampabh, yaitu
dari paradigma kumpul-angkut-buang menjadi paradigma kumpul-angkut-buang. yang
fleksibel dalam hal pengelolaan dan pembuangan limbah. Pengurangan sampah
bertujuan agar seluruh lapisan masyarakat, baik pemerintah, dunia usaha maupun
masyarakat luas, melaksanakan aktivitas penciptaan sampah, pendauran ulang dan
pemanfaatan kembali sampah atau yang lebih dikenal dengan konsep 3R. Secara umum,
3R pengelolaan sampah adalah: penggunaan kembali, pengurangan, dan daur ulang. Hal
ini dicapai melalui banyak kegiatan yang menggabungkan ketiga prinsip ini(Ristya,
2020).
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Dengan demikian, kegiatan ini mengusung tema “Sampahku Inspirasiku”, yang
bertujuan untuk meningkatkan kesadaran lingkungan, menumbuhkan kesadaran siswa
akan pentingnya menjaga lingkungan dan mengurangi produksi sampah,
mengembangkan Kkreativitas, dan memberikan kesempatan bagi siswa untuk
mengembangkan kreativitas dan berpikir inovatif. Adapun langkah-langkah kegiatan P5
di SMK Ma’arif NU Kajen sebagaimana berikut:

a) Sosialisasi.

Sosialisasi yang dilakukan terkait dengan pengelolaan sampah kepada siswa kelas
Akuntansi, kegiatan ini diisi oleh mahasiswa KKN Angkatan 59 Kelompok 79 UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Di sini mahasiswa KKN menjelaskan terkait pengertian
sampah, jenis sampah, pengelolaan sampah yang baik, dan kerajinan sampah. Kegiatan
sosialisasi ini diadakan di Aula Masjid SMK Ma’arif NU Kajen.

Gambar 1. Sosialisasi Pengelolaan Sampah
Sumber: Dokumentasi Pribadi

Materi sosialisasi diawali dengan penjelasan mengenai pengertian sampah
sebagai sisa kegiatan manusia atau proses alam yang sudah tidak digunakan lagi, tetapi
masih memiliki potensi untuk dimanfaatkan apabila dikelola dengan tepat(Fitri et al,
2025). Selanjutnya, siswa diperkenalkan pada jenis-jenis sampah, seperti sampah
organik, sampah anorganik, dan sampah bahan berbahaya atau sulit terurai. Penjelasan
ini penting agar siswa mampu membedakan karakteristik sampah dan memahami cara
penanganan yang sesuai.

Mahasiswa KKN juga menyampaikan prinsip dasar pengelolaan sampah yang baik
melalui konsep mengurangi, menggunakan kembali, dan mendaur ulang. Siswa diberi
pemahaman bahwa pengelolaan sampah tidak hanya dilakukan setelah sampah
terkumpul, tetapi dimulai dari kebiasaan sederhana, seperti mengurangi penggunaan
plastik sekali pakai, membawa tempat minum sendiri, memilah sampah berdasarkan
jenisnya, serta memanfaatkan kembali barang bekas yang masih layak digunakan.
Kegiatan sosialisasi berlangsung secara interaktif melalui penyampaian materi, diskusi,
dan tanya jawab. Siswa diberi kesempatan untuk menyampaikan pendapat, pengalaman,
serta ide mengenai pemanfaatan sampah di lingkungan sekolah maupun rumah.
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b) Pembentukan kelompok dan Pendampingan Pembuatan Kerajinan

Setelah kegiatan sosialisasi terkait pengelolaan sampah, para siswa disuruh
masuk ke dalam kelas masing-masing. Setiap kelas didampingi dan difasilitatori oleh 2-3
mahasiswa KKN. Selanjutnya, siswa disuruh untuk membentuk kelompok, sesudah
pembagian kelompok para siswa duduk sesuai dengan kelompoknya masing-masing.
Kemudian, setiap kelompok mendiskusikan terkait rencana untuk pembuatan kerajinan.
Para siswa mendiskusikan tentang nama produk kerajinan, alat dan bahan, proses
pembuatan, dan manfaat. Setelah itu, ditulis di kertas terus dipresentasikan di depan
kelas.

Gambar 2. Pembentukan Kelompok dan Pendampingan
Sumber: Dokumentasi Pribadi

Pada tahap praktik pembuatan kerajinan, para siswa membawa berbagai
rancangan, alat, dan bahan yang telah dipersiapkan sebelumnya untuk diolah menjadi
produk kreatif berbahan dasar barang bekas atau sampah. Bahan yang digunakan berasal
dari limbah rumah tangga dan lingkungan sekitar sekolah, seperti botol plastik, kardus
bekas, koran, kertas, kemasan makanan, kain perca, dan bahan bekas lainnya yang masih
dapat dimanfaatkan. Setiap kelompok siswa diberikan kebebasan untuk menentukan
desain dan bentuk kerajinan sesuai kreativitas masing-masing, sehingga kegiatan ini
tidak hanya berorientasi pada hasil produk, tetapi juga pada pengembangan kemampuan
berpikir kreatif dan pemecahan masalah.

Selama proses pembuatan kerajinan, siswa didampingi secara langsung oleh
mahasiswa KKN Angkatan 59 Kelompok 79 UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Mahasiswa KKN berperan sebagai fasilitator. Kegiatan pembuatan kerajinan berlangsung
hingga siang hari. Setelah seluruh kelompok menyelesaikan hasil karya mereka, para
siswa kembali kemudian diminta untuk mempresentasikan hasil kerjanya di Aula Masjid
SMK Ma’arif NU Kajen untuk mengikuti sesi presentasi hasil karya di depan umum.

¢) Gelar Hasil Karya

Pada sesi ini, setiap kelompok diberikan kesempatan untuk mempresentasikan
produk yang telah dibuat, menjelaskan jenis bahan bekas yang digunakan, proses
pembuatan, fungsi produk, serta pesan lingkungan yang ingin disampaikan melalui karya
tersebut. Presentasi dilakukan sebagai bagian dari proses refleksi dan penguatan
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pembelajaran. Melalui kegiatan ini, siswa dilatih untuk menyampaikan ide secara
sistematis, meningkatkan rasa percaya diri, dan mempertanggungjawabkan hasil kerja
kelompoknya di hadapan peserta lain. Selain itu, sesi presentasi juga menjadi ruang
apresiasi antarsiswa terhadap kreativitas dan inovasi yang dihasilkan masing-masing
kelompok. Dengan adanya kegiatan ini, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan
tentang pengelolaan sampah, tetapi juga mengalami proses pembelajaran yang
kolaboratif, komunikatif, dan berbasis pengalaman nyata sesuai tujuan Projek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila.

Gambar 3. Hasil Karya Siswa
Sumber: Dokumentasi Pribadi

Evaluasi Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dengan tema
gaya hidup berkelanjutan memperoleh respons positif dari siswa. Hal tersebut terlihat
dari antusiasme siswa selama mengikuti rangkaian kegiatan, mulai dari penyampaian
materi, diskusi, pengumpulan dan pemanfaatan bahan bekas, hingga praktik pembuatan
produk kreatif. Kegiatan tidak hanya memberikan pemahaman mengenai permasalahan
sampah, tetapi juga membantu siswa melihat bahwa bahan yang selama ini dianggap
tidak berguna masih dapat dimanfaatkan dan memiliki nilai guna apabila dikelola secara
kreatif. Antusiasme siswa juga tampak ketika mereka diberikan kesempatan untuk
bekerja dalam kelompok dan menghasilkan karya berdasarkan ide masing-masing.
Proses tersebut memberikan ruang kepada siswa untuk berdiskusi, membagi tugas,
menentukan desain, memilih bahan, serta menyelesaikan produk secara bersama-sama.
Dengan demikian, kegiatan tidak hanya berorientasi pada hasil akhir berupa produk,
tetapi juga pada proses pembelajaran yang melatih kreativitas, kerja sama, tanggung
jawab, komunikasi, dan kemampuan memecahkan masalah.

Hasil kegiatan P5 menunjukkan bahwa siswa mampu menciptakan berbagai
produk unik dan menarik dengan memanfaatkan bahan-bahan bekas. Proses kreatif
tersebut menjadi pengalaman belajar yang penting bagi siswa karena mereka dapat
melihat secara langsung perubahan dari barang yang semula dianggap sebagai sampah
menjadi produk yang dapat digunakan kembali. Temuan tersebut diperkuat oleh
penelitian mengenai pengembangan kreativitas siswa melalui pengelolaan sampah yang
menunjukkan bahwa kegiatan daur ulang dapat menjadi media untuk mengembangkan
kreativitas siswa (Qubro et al., 2026). Penelitian lain mengenai penerapan Project-Based
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Learning pada topik pengelolaan sampah juga menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis proyek dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa dalam
pengelolaan sampah serta mendukung terbentuknya sustainability literacy (Ayu et al.,
2023).

Tahap presentasi hasil karya juga menjadi bagian penting dalam evaluasi
kegiatan. Melalui presentasi, setiap kelompok memperoleh kesempatan untuk
menjelaskan bahan yang digunakan, proses pembuatan, manfaat produk, serta pesan
lingkungan yang ingin disampaikan. Aktivitas tersebut mendorong siswa untuk berani
menyampaikan gagasan dan mempertanggungjawabkan hasil kerja kelompok. Evaluasi
kegiatan selanjutnya dilakukan melalui refleksi bersama siswa dan pendamping. Hasil
refleksi menunjukkan bahwa kegiatan perlu dilakukan secara berkelanjutan agar
pemahaman yang telah diperoleh tidak berhenti pada kegiatan proyek, tetapi dapat
berkembang menjadi kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari. Keberlanjutan menjadi
aspek penting karena perubahan perilaku dalam pengelolaan sampah membutuhkan
pembiasaan, pendampingan, serta dukungan dari lingkungan sekolah.

KESIMPULAN

Kegiatan P5 bertema gaya hidup berkelanjutan dengan judul “Sampahku Inspirasi
Kreasiku” di SMK Ma’arif NU Kajen menunjukkan bahwa pengelolaan sampah dapat
menjadi media pembelajaran yang kontekstual, kreatif, dan bernilai edukatif. Melalui
sosialisasi, praktik pembuatan kerajinan, pendampingan, dan presentasi hasil karya,
siswa memperoleh pemahaman bahwa sampah bukan hanya limbabh, tetapi dapat diolah
kembali menjadi produk yang bermanfaat. Kegiatan ini juga berhasil mendorong
penguatan karakter Profil Pelajar Pancasila, terutama pada aspek kreatif, gotong royong,
mandiri, bernalar kritis, dan peduli lingkungan. Siswa tidak hanya belajar tentang konsep
pengelolaan sampabh, tetapi juga mengalami langsung proses merancang, bekerja sama,
memecahkan masalah, dan menyampaikan hasil karyanya di depan umum. Dengan
demikian, kegiatan “Sampahku Inspirasi Kreasiku” menjadi bentuk nyata implementasi
P5 yang mampu menghubungkan pendidikan lingkungan, kreativitas, dan pembentukan
karakter siswa. Kegiatan ini diharapkan dapat menumbuhkan budaya sekolah yang lebih
bersih, produktif, dan berkelanjutan.

Saran Kegiatan Lanjutan

Rencana tindak lanjut kegiatan diarahkan tidak hanya pada keberlanjutan produk
yang telah dihasilkan, tetapi terutama pada keberlanjutan perilaku dan budaya peduli
lingkungan. Keberlanjutan tersebut menjadi langkah penting agar nilai-nilai yang
diperoleh melalui kegiatan P5 dapat diterapkan secara nyata dalam kehidupan sehari-
hari.
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